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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya kerusakan 

korosi Lug Bore Rib 6 pesawat A330-300 di PT. GMF AeroAsia TBK. Korosi 

merupakan proses kerusakan atau penurunan kualitas material yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan secara kimiawi atau elektrokimia yang dapat berpotensi 

menyebabkan kecelakaan pesawat. Metode penelitian yang diterapkan mencakup 

observasi langsung di lapangan wawancara dengan staf yang relevan, serta kajian 

literatur melalui buku manual dan jurnal terkait. Ada 3 faktor utama penyebab korosi, 

yaitu faktor manusia, metode, dan lingkungan. Solusi yang direkomendasikan adalah 

mengadakan inspeksi atau perawatan berkala. Dengan penerapan solusi ini, diharapkan 

kerusakan serupa dapat diminimalisir di masa mendatang.  
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ABSTRACK 

This study aims to analyze the causes of corrosion damage to Lug Bore Rib 6 

of A330-300 aircraft at PT. GMF AeroAsia TBK. Corrosion is a process of damage or 

decrease in the quality of materials caused by chemical or electrochemical 

environmental influences that can potentially cause aircraft accidents. The research 

methods applied include direct observation in the field, interviews with relevant staff, 

and literature reviews through manuals and related journals. There are 3 main factors 

causing corrosion, namely human factors, methods, and the environment. The 

recommended solution is to conduct periodic inspections or maintenance. By 

implementing this solution, it is hoped that similar damage can be minimized in the 

future.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pesawat terbang merupakan sarana transportasi udara yang sangat 

penting bagi manusia. Pesawat ini memungkinkan individu untuk 

melakukan perjalanan ke berbagai destinasi di seluruh dunia dalam waktu 

yang relatif singkat. Untuk memastikan bahwa pesawat tetap dalam kondisi 

layak terbang, perawatan komponen secara berkala sangat diperlukan.[1]  

Salah satu komponen penting pada pesawat terbang adalah bagian 

Landing gear atau yang dikenal dengan roda pesawat adalah bagian utama 

penopang pesawat ketika mendarat, lepas landas, parkir, dan taxi (bergerak 

didarat). Landing gear terdiri dari 3 roda. 

Tricycle landing gear atau roda pendaratan tiga roda, yaitu dua roda 

utama di bawah sayap pesawat dan satu di bawah hidung pesawat.[2] 

Landing gear dilengkapi dengan shock absorber (peredam goncangan) 

untuk di darat. Tricycle landing gear dapat dilipat. Desain roda tiga yang 

dapat dilipat secara umum sering kali melibatkan kedua roda yang ditarik 

ke dalam badan pesawat atau di bawah sayap, sedangkan roda depan dapat 

ditarik ke dalam hidung. Roda gigi roda tiga yang dapat dilipat  dapat lebih 

membantu menghilangkan hambatan dan meningkatkan aerodinamis.[2] 

Landing Gear bagian belakang yang posisinya ada dibagian bawah 

masing-masing sayap pesawat memiliki distribusi beban yang lebih banyak 

dibandingkan yang berada didepan, karena bagian tersebut adalah bagian 

utama yang menopang berat pesawat beserta isinya baik dalam kondisi take 

off maupun landing.[2] 

Maka dari itu banyak bagian-bagian atau part penting pada landing 

gear pada sayap pesawat salah satu nya,yaitu Lug Bore Gear RIB 6. Di 

dalam pesawat terbang, Rib atau "tulang rusuk" adalah sebuah komponen 

yang membentuk elemen struktur sayap, terutama dalam konstruksi 
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tradisional. Dengan analogi dengan definisi anatomi "rib" "tulang rusuk", 

rib tulang rusuk menempel pada tiang utama, dan dengan diulang pada 

interval yang sering, membentuk bentuk rangka untuk sayap. Biasanya rib 

menggabungkan bentuk airfoil sayap, dan kulit mengadopsi bentuk ini 

ketika membentang di atas rib tulang rusuk.[3] RIB 6, yaitu structure yang 

menopang landing gear dan menghubungkan dengan beban pesawat. Lug 

Bore adalah sebuah lubang yang memiliki fungsi menghubungkan antara 

landing gear dengan badan pesawat.[3] 

            Namun, ada beberapa kasus, Lug Bore  dapat mengalami kerusakan, 

seperti korosi pada kasus ini ada pada pesawat A330-300.[4] Korosi secara 

umum dapat diartikan sebagai penurunan sifat guna dari suatu material atau 

bahan akibat interaksi pada lingkungannya. Material itu biasanya berupa 

logam, komposit, polimer, keramik, dan lain sebagainya. Sedangkan 

lingkungan yang dimaksudkan seperti asam, air, perubahan suhu, dan 

kondisi cuaca. Dan korosi juga bisa timbul akibat perbedaan material. 

Korosi pada Lug Bore dapat menyebabkan kerusakan pada Lug Bore itu 

sendiri dan bahkan dapat mengganggu penerbangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan 

dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana analisis kerusakan yang terjadi pada GEAR RIB 6 LUG 

BORE pesawat A330-300?  

2. Bagaimana cara mengatasi masalah korosi pada GEAR RIB 6 LUG 

BORE A330-300? 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah dari penulisan tugas akhir ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut :  

1. Mengetahui penyebab kerusakan pada GEAR RIB 6 LUG BORE A330-

300.   

2. Mengetahui prosedur dan solusi pencegahan kerusakan pada GEAR RIB 

6 LUG BORE A330-300. 
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penulisan tugas akhir ini adalah 

1. Melakukan obervasi dan pembahasan seputar kerusakan yang 

terjadi pada Lug Bore Gear Rib 6 pesawat A330-300 dan 

bagaimana perbaikannya. 

2. Metode analisis yang digunakan adalah fishbone diagram  

3. Wawancara hanya kepada tim inspeksi atau teknisi yang terkait 

kasus tersebut. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari Penelitian ini yaitu : 

1. Memahami tentang penyebab dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kerusakan Lug Bore Gear Rib 6. 

2. Mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan untuk 

diterapkan di dunia industry. 

1.6. Sistem Penulisan Tugas Akhir 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memuat informasi penting mengenai latar belakang 

penulisan laporan tugas akhir, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang 

diharapkan, dan sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis membahas teori-teori yang relevan dengan 

topik penelitian. Teori-teori tersebut didapatkan dari berbagai sumber yang 

terkini dan kredibel, sehingga dapat menjadi dasar yang kuat untuk kajian 

permasalahan. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR  

Bab ini menjelaskan secara detail mengenai metodologi penelitian 

yang digunakan, mulai dari langkah-langkah pengerjaan, prosedur 

pengambilan data atau sampel, hingga teknik analisis data yang diterapkan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memuat penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Penulis akan memaparkan temuan-temuan penelitian 
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secara menyeluruh dan menghubungkannya dengan teori-teori yang telah 

dibahas sebelumnya. 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian, yang 

menjawab rumusan masalah secara singkat dan jelas. Selain itu, bab ini juga 

memuat saran-saran yang berkaitan dengan penelitian, baik untuk penelitian 

selanjutnya maupun untuk pihak-pihak yang terkait. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Diagram Alir 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir  

Seluruh tahapan dalam penyelesaian tugas akhir dapat 

diilustrasikan melalui diagram alir yang ditampilkan pada 

Gambar 3.1. Diagram tersebut memberikan gambaran 

menyeluruh tentang urutan dan hubungan antara berbagai 

langkah dalam proses tugas akhir. Untuk memperoleh penjelasan 

yang lebih mendetail mengenai prosesnya dapat dilihat pada sub 

bab 3.2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berikut kesimpulan dari penulisan tugas akhir ini dan saran-saran untuk 

masalah yang dibahas di tugas akhir ini 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada kasus kerusakan Lug 

Bore Rib 6, maka dapat disimpulkan : 

1. Kerusakan Lug Bore Rib 6, yaitu berupa korosi. Korosi yang terjadi pada 

Lug Bore Rib 6 pesawat A330-300 termasuk dalam jenis korosi fatig 

atau fatigue corrosions. Metode yang digunakan untuk mengetahui 

penyebab kerusakan adalah dengan menggunakan diagram fishbone. 

Faktor penyebab utama antara lain : 

• Faktor man, teknisi tidak melakukan perawatan Lug Bore Rib 6 

karena tidak adanya SOP inspeksi berkala. Dan manusia dapat 

memungkinkan terjadi complacency dan lack of awareness 

• Faktor Method atau metode, dikarenakan tidak adanya inspeksi 

atau perawatan berkala pada Lug Bore Rib 6. 

• Faktor Environment lingkungan, faktor lingkungan seperti, air, 

larutan asam, larutan basa, larutan garam, udara, dan sebagainya 

bereaksi dengan material yang akan menyebabkan korosi itu 

terjadi. 

2. Tindakan perbaikan yang dilakukan dalam kasus kerusakan Lug Bore 

Rib 6, yaitu melakukan prosedur remove corrosion and instaling 

bushing sesuai dengan manual book repair dari manufactur pesawat 

tersebut. 

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, penulis, 

maka penulis dapat memberikan saran saran sebagai berikut : 
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1. Untuk mencegah kerusakan yang terjadi pada Lug Bore Rib 6 alangkah 

baiknya Maintenance untuk Lug Bore Rib 6 lebih tingkatkan kembali. 

2. Pengadaan inspeksi atau perawatan berkala pada Lug Bore Rib 6.
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